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A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari

diseluruh dunia. Sepakbglas#alam perkembangamaya semakin dapat diterima dan
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diharapkan untuk dunia pendidikan adalah sepakbola sebagai mediator untuk
mendidik anak agar kelak menjadi anak yang cerdas, terampil, jujur, dan sportif.

Selain itu kita mengharapkan dalam diri anak tumbuh dan berkembang semangat

persaingan, kerja sama, interaksi sosial, dan pendidikan moral.

Sepakbola merupakan permainan beregu yang masing-masing regu

terdiri dari 11 (sebelas) pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang.



Seseorang dapat bermain sepakbola dengan baik apabila menguasai
teknik dasar permainan sepak bola dengan sempurna.Untuk memperoleh teknik

bermain sepakbola yang baik dan benar, para pemain sebaiknya berlatih secara

dan pelatih pak%ksejak dini.
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khususnya sepak bola. Maka atas dasar itu banyak instansi pendidikan seperti
Universitas ataupun sekolah, Mereka mendirikan sekolah sepak bola untuk
membina bakat pesepakbola handal yang nantinya tidak hanya handal dalam
bidang sepak bola (hon-akademik) tetapi juga memiliki kemampuan akademis

yang baik untuk kesejahteraan mereka. Salah satu SSB 2 Subden Brimob

Tanjung Morawa yang giat membina sepakbola Pada anak usia 13-15 tahun



SSB 2 Subden Brimob.

Tanjung Morawadi SSB 2 Subden Brimob Tanjung Morawa sebelumnya
telah memiliki tim untuk tingkat prestasi dan ini di dirikan Pada tanggal 12

desember 2016, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bermain sepak

bola pada anak usia_@ifii dan dlhara kan namiinya mereka akan menjadi
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Berdasarka hasil observasi peneliti pada bulan Februari 2020 terhadap

sekolah sepak bola Subden 2 Brimob Tanjung Morawa Usia 13-15 tahun peneliti

menemukan masalah pada SSB Subden 2 Tanjung Morawa. Masalah yang

peneliti dapat yaitu tendangan (shooting) atlet yang belum tepat kearah gawang.

Ketika peneliti mengamati SSB Subden 2 Brimob Tanjung Morawa melakukan



latihan saat sesi game bahwa saat atlet melakukan shooting dari pada mengarah
ke gawang sehingga tidak terciptanya gol. Dari proses yang dilakukan atlet yaitu
teknik kebenaran gerak pada saat melakukan shooting tidak tepat sehingga bola

sering melenceng ke samping gawang atau ke atas gawang. Hal ini disebabkan

karena kurangnya tahapa
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B. ldentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diteliti
dapatdiidentifikasikan sebagai berikut:

1. Tendangan (shooting) atlet yang belum tepat kearah gawang.

2. Latihan sesi game atlet tidak dapat melakukan shooting dari pada mengarah ke

gawang sehingga tidak terciptanya gol.



3. Faktor-faktor Shooting After Dribble Terhadap Hasil Shooting Pada Pemain
Sepak Bola Usia 13-15 Tahun Di SSB Subden 2 Brimob Tanjung Morawa
Tahun 2020.

4. Latihan Shooting After Dribble dapat mempengaruhi hasil Shooting Pada

1. Latifian ribble mbeffkan pengaruh yang
%
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Berdasarkan uraran asdlah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah
o
sebagaiberikut :
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= A{)/a]kah IptihanwanagnShootmg After Dribble dapat memberikan pengaruh
U LNA : _ i &
yang signifikan hasil Shooting Pada Pemain Sepak Bola Usia 13-15 Tahundi
SSB Subden 2 Brimob Tanjung Morawa Tahun 2020?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka yang

menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui :

1. Latihan Shooting After Dribble dapat mempengaruhi hasil Shooting Pada



Pemain Sepak Bola Usia 13-15 Tahun Di SSB Subden 2 Brimob Tanjung
Morawa Tahun 20207
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini:

asukkan ﬁa% para
rhe%asil menendﬁ

1. Sebagai bahan aglatih - sepak bola dalam

dengag cara shooting.
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